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ABSTRAK

Efisiensi pakan tidak hanya tergantung pada kualitas fisik dan kimia pakan yang digunakan

tetapi juga cara pemberiannYa.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cara pemberian pakan yang efisien dalam

pembesaran ikan nila di kolam tadah hujan. Ikan nila (Oreochromis niloticus) dengan bobot awal

BS.OZ-5a,AO g/ekor dengan padat penebaran 250 ekor/kolam, dipelihara di kolam tadah hujan

Sukamandi, Jabar, berukuran 25 m2, dengan tinggi air 80 cm selama 18 minggu. Sebagai

perlakuan adalah cara pemberian pakan dengan (A) disebar (manual), (B) dengan alat, automatic

feeder dan (C) dengan tempat pakan atau tampir. Pakan komersial diberikan tiga kali sehari
sebanyak 3% dan 2% bobot ikan per hari, masing-masing untuk 3 minggu. dan 15 minggu
berikutnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga cara pemberian pakan memberilian pengaruh
yang sama (F0,05) terhadap pertumbuhan bobot rata-rata, produksi, konversi pakan dan

sintasan ikan. Ketiga cara pemberian pakan memberikan pertumbuhan bobot antara
10g,03-116,09 gram, produksi 24,36-26,07 kg/25 me, konversi pakan 2,59-2,73 dan laju
si ntasan 93, 47 o/o -93,7 3o/o.

ABSTRACT: Effect of Feeding Methods on Fish Growth During the Grow out of Nile
Tilapia (Oreochromie niloticus) in Rainfed Ponds. By: Honoriuc
Mundriyonto, Rusmaedi, Sularto and Ongho Praseno.

Feed efficiency does not only depend on physical and chemical quality offeed, but also depend

on the feeding technique.

The purpose of this study was to define efficient feeding t.echnique in grow out of nile tilapia
in rainfecl ponds. Nile tilapia (Oreochromis niloticu.s) with initial weight of 53.07-53.80 g at
density of 250 inrlividuals/pond. were cultured in rainfed ponds (25 m') with 80 cm water depth.

The experiment was conducted at Sukamandi, West Java, for a period of 18 weeks. Three feeding

techniques were used, i.e. (A) hand broadcastine , G) automatic feeder and (C) feeding tray. Fish
were fed with commercial sinking pellet, at daily rate of 3% and 2Yo of total body weight for the

first 3 weeks and the subsequent 15 weeks, respectively.

The result showed that the different feeding technique gave the same effect (b0,05) on the
growth, production. feed conversion and survival rates of fish. All feeding techniques gave the
growt,h rate of 108.03-116.09 e, production of 24.36-26.07 kel25 m', feed conversion of 2.59'2.73
and survival rate o[ 93.47-93.73'%.

KEYWORDS: Feeding technique, rainfecl portd's, nile tilapia.

PENDAHULUAN

Pemberian pakan yang efisien merupakan
salah satu aspek yang perlu diperhatikan dalam
budidaya ikan. Efektivitas pakan yang digunakan

tidak hanya tergantung pada kualitas fisik dan
kimianya tetapi juga teknik/cara pemberiannya.
Jumlah ransum pakan, frekuensi dan cara pem-
berian pakan yang tepat akan menghasilkan nilai
konversi pakan yang lebih efisien (Dupree, f984).
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Faktor-faktor penting dala m transformasi pakan
menjadi jaringan tubuh ikan (pertumbuhan)
antara lain jenis dan jumlah pakan yang di-
konsumsi, ketercernaan makanan, laju pencerna-
an, frekuensi pemberian pakan, penyerapan zat
makanan serta efisiensi dan konversi pakan
(Windell, 1978 dalam Dharma dan Suhenda
1986). Grove et al. (1978) menganjurkan agar

ransum harian diberikan pada saat nafsu makan
ikan timbul kembali. Nafsu makan ikan di-
pengaruhi oleh laju pengosongan lambung (Brett,
1971). Pada pemberian pakan dengan cara di-
sebar, frekuensi makan dapat diatur sesuai
dengan kebutuhan sedangkan jika dengan
menggunakan alat, frekuensi makan tidak dapat
diatur tetapi tergantung pada keaktifan ikan.
Frekuensi dan selang waktu pemberian ransum
harian akan mempengaruhi jumlah pakan yang
masuk dan dicerna sehingga akan mempengaruhi
pertumbuhan. Frekuensi dan selang waktu
makan yang tepat akan mempercepat per-
tumbuhan dan derajat efisiensi pakan yang
diberikan.

Dharma dan Suhenda (1986) telah melakukan
penelitian mengenai teknik/cara pemberian
pakan secara manual (sebar) dan dengan alat
automatic feeder pada pemeliharaan ikan mas di
kolam air deras. Hasilnya menunjukkan bahwa
pemberian pakan secara sebar memberikan
pertumbuhan bobot individu dan konversi pakan
lebih baik dibanding pemberian pakan dengan
alat automatic feeder.

Dalam pemilihan cara pemberian pakan,
faktor lain seperti biaya penebaran pakan atau
pembelian alat harus dipertimbangkan, jadi tidak
semata-mata mempertimbangkan efektivitasnya
saja. Untuk itu informasi mengenai cara
pemberian pakan yang efisien dalam budidaya
ikan nila di kolam tadah hujan perlu diketahui.
Tujuan percobaan ini adalah untuk mengetahui
cara pemberian pakan buatan (pelet) yang efisien
dalam pembesaran ikan nila di kolam tadah
hujan.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di kolam percobaan
Balai Penelitian Perikanan Air Tawar Sukamandi
dan berlangsung selama 18 minggu pemelihara-
an, mulai bulan Oktober 1994 sampai Januari
1995.
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Rancangan percobaan yang digunakan adalah
Rancangan Acak Lengkap (RAL), B perlakuan
dan 3 ulangan. Perlakuan yang diberikan adalah
berbagai teknik/cara pemberian pakan:

[ = pemberian pakan secara manual (sebar)
B = pemberian pakan dengan alat atttornatic

feeder
C - pemberian pakan dengan tempat pakan

(tarnpir) berbentuk lingkaran berdia meter
60 cm.

Ikan nila (Oreochromis niloticus) campur
kelamin dengan bobot awal antara bg,O7-b9,80
g/ekor yang diperoleh dari petani ikan di daerah
Parung, Bogor dipelihara pada kolam sebanyak 9
buah, masing-masing berukuran 2b m2 (b m x b
m) dan kedalaman I m. Ketinggian air diper-
tahankan 80 cm. Setiap kolam ditebar ikan
sebanyak 10 ekor/mz. Kolam tersebut tidak mem-
punyai saluran pembuangan. Penambahan air
dari saluran irigasi dilakukan hanya untuk
mengganti kehilangan air karena perembesan
dan penguapan. Adaptasi ikan nila terhadap
lingkungan dan pakan dilakukan selama z
minggu.

Pakan komersial tipe tenggelam diberikan
sebanyak 3% bobot total ikan/hari pada B minggu
pertama dan 2%o pada 15 minggu berikutnya.
Penyesuaian jumlah ransum pakan dilakukan
setelah penimbangan ikan dengan contoh se-
banyak 20%. Komposisi pakan komersial dapat
dilihat pada Table l.

Dua buah alat autornatic feeder atau tempat
pakan dipasang di setiap kolam dengan jarak
sekitar 0,75 m dari tepi kolam dan jarak antar
alat sekitar 3,50 m. Pakan ikan diletakkan pada
alat a utontatic feeder atau tempat pakan (tampir)
atau disebar langsung di kolam pada pukul
08.00, 12.00 dan 16.00. Pengamatan pertumbuh-
an dilakukan setiap 3 minggu dengan cara me-
nimbang bobot ikan sampel setiap kolam se-
banyak 50 ekor dan pengambilan sampel
dilakukan pada sore hari sekitar pukul 16.00.
Ikan sampel ditangkap dengan jaring tarik dan
serok, ditimbang dengan timbangan duduk yang
mempunyai kepekaan 1 gram. Mortalitas ikan
dicatat dan ikan yang mati ditimbang setiap hari.

Pengamatan kualitas air yang meliputi pH,
oksigen terlarut, karbon dioksida bebas (COr),
alkalinitas dan ammonia total, dilakukan pada
jam 05.00 (sebelum matahari terbit) dan 16.00
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Table 1. Composition ol artificial feed u.sed in the experiment.

Compositlon Percentage *)

Water

Protein

Lipid
Ash

Crude fiber
Nitrogen free extract

5.65

26.70

4.72

8.73

2.25

51.95

Nole: *) = Nutrition Inboratory of Research Institute for Freshwater Fisheries, Sukarnandi).

setiap 3 minggu bersamaan dengan waktu
sampling. Pengukuran suhu air maksimum dan
minimum dilakukan setiap hari dengan meng-
gunakan termometer maksimum/minimum yang
ditempatkan di dasar kolam.

Faktor lingkungan lain yang diukur adalah
data curah hujan, penyusutan (penguapan dan
perembesan) air kolam diukur setiap pagi hari
sebelum pemberian pakan pertama dilakukan'

IIASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan Bobot Rata-rata Individu

Berdasarkan analisa statistik (Table 2) ter-
nyata pertumbuhan bobot rata-rata individu
tidak menunjukkan perbedaan yang nyata
(F>0,05), Laju pertumbuhan mingguan juga tidak
menunjukkan perbedaan antar perlakuan.

Table 2. Ind,ividu.al growth and weekly growth rate of nile tilapia du'ring 18 weehs rearing periods.

Weehs
Treattnent

L8l5t2

Individual growth in grants

53.1 1" 73.63"

53.07" 76.83"

53.80" 72.53^

Daily growth rate in pereen't

A 1.57"

B 1.78"

c 1.43"

A

B

c

89.57"

95.60"

89.31"

0.94"

1.07'

I .01"

110.03"

117.63'

1 10.07"

0.98"

0.99"

1.00"

130.26"

136.80"

126.86^

0.81"

0.72^

0.68"

t47.43

154.07"

r54.37^

0.590

o.57',

0.94"

161.1 4"

169.19"

166.09"

0.42"

0.45"

035"

Remarks: A= Feeding teehnique by remorksbroadcasting
B = Feeding technique by automatic feeder
C = Feeding technique by troy
Mean ualue in the eolumn followecl by the aame ntperscript dre nol significantly different (P>0,05).
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Pertumbuhan pada dasarnya tergantung pada Dibandingkan dengan pemeliharaan ikan nila
pakan yang masuk ke dalam sistim pencernaan. di kolam mengalir (.l"trgiu",, et a1.,1992) ter-
Frekuensi dan selang waktu pemberian pakan nyata pertumbuhannya iebih rendah. Menurut
akan mempengaruhi jumlah pakan yang masuk Jangkaru et aL (lgg2), ifan nila yang dipeliharadan dicerna sehingga akan mempengaruhi di kolam mengalir dengan bobot 

-S+,S 
gt"-l"to",

pertumbuhan. Menurut Chan (1980) frekuensi debit air I liter/ detik, pelet komerclal 2,,/o perdan selang waktu makan yang tepat akan hari, selama lg minggu menghasilkan bobot 20b,g
mempercepat pertumbuhan dan meningkatkan gram/ekor atau pertumbuhannya 146,8 graml
efisiensi pakan. Dari hasil pengamatan tingkah ekor atau laju pertumbuhan harian l,Bgo/olekorllaku ikan nila yang sedang makan, ternyata hari. pada penelitian ini, pertumbuhan ikanpakan yang diberikan dengan ketiga teknik selama lg minggu hanya 

""L"".. 1Og,0B graml
pemberiannya dapat dimanfaatkan oleh ikan nila ekor atau laju pertumllnal harian O,gl%Tekorl
secara baik. Pada perlakuan automatic feeder (B) hari. perbedaan pertumbuhan ini disebabkan
dan tempat pakan (C), pakan yang diberikan karena ikan nila pada penelitian ini dipelihara di
habis antara l0-15 menit. Sedangkan pakan yang kolam tadah hujan (tergenang), sehingga kualitas
disebar (A) diperkirakan habis dalam waktu yang airnya lebih burut aifanaing ikur, .rit" yarrg
tidak jauh berbeda dibandingkan dengan ke dua dipelihara di kolam mengalir.
teknik pemberian pakan lainnya. Hasil yang
diperoleh ini berbeda dengan hasil penelitian
Dharma dan Suhenda (f986) yang menunjukkan Produksi
bahwa pemberian pakan secara sebar mem-
berikan hasil yang lebih baik dari pada alat Data produksi ikan selama lg minggu pene-
autontatic feeder pada pemeliharaan ikan mas di litian disajikan pada Table J.
kolam air deras. Hasil yang berbeda ini selain r\_-_j r.

i'"",:T HT ;l"Li*ff * Ux** "*"ffl ::,,?ff !:ili:";;:t :'l:,;;f ;:ff:",X# I:t;
bedaan frekuensi pemberian pakan. U"t,if. vl"e ll_1:" 

dalam produksi (P>0,05). Dibandinlkan
disebar cliberikan B kali/hari, auton oti" f'"f,d"., o,:"9:" ikan nila yang dipelihara di kolam meng-
1 kali/hari, berbecla dengan penelirian i;i;;;* ]f1(Janskaru 

et a1.,1992), ternvata produksinya
menggunakan frekuensi pemberia" o"k;; ;;;; dari penelitian ini lebih rendah'
sama untuk ketiga cara pemberian pakan. yaitu
3 kali/hari. Jadi karena frekuensi yang teratur Konversi pakan
dan waktu yang digunakan untuk aktivitas
makan relatif sama' maka dengan demikian Hasil perhitungan konversi pakan untukketiga teknik pemberian pakan memberikan hasil setiap perlakuan 

"uL-" punuliti"r, dapat dilihatyang tidak berbeda. oada Table 4.

Table 3. Auerage nile tilapia produetion (hg / 25m2 / I8 weeks) in eqch treatment.

T'reatment Auerage production (hg/2 1mr/ I g weehs)

A

B

C

24.36', x 1.90

26.07', t 1.35

25.42', t 2,03

Rentarhs: A = Iteeding teehniqu,e by rennrhsbroad,easting
B =Feeding technique by autontatic feeder
C = Feedin6! teehnique by tray
Mean ualue in colu,mn fttllouted by the same su,perseript
(P>0.o5).

dre not significantly different
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Table 4. Feed conuercion ratio of nile tilapia for each treatment during 18 weehs
rearing periods.

Treatment Feed convereion

2.73" + 0.12

2.59" !. 0.12

2.65" t 0.16

Note: A = Feeding techniqu.e by hand remarksbroadcasting
B = Feeding teehnique by outomatic feeder
C = Feeding technique by tray
Mean ualue in the colurnn followed by the sarne superscript are not significontly different
(P>0.05).

A

B
C

Berdasarkan analisis keragaman data pada

tabel tersebut, ternyata konversi pakan tersebut
tidak menunjukkan perbedaan yang nyata
(P>0,05). Nilai konversi pakan baik pada per-

lakuan sebar (A), automatic feeder (B) maupun
tempat pakan (C) menunjukkan nilai yang relatif
sama. Rasio konversi pakan yang diperoleh pada

percobaan ini lebih tinggi jika dibandingkan
dengan hasil penelitian sebelumnya oleh
Jangkaru et al. (1992) pada pemeliharaan ikan
nila di kolam mengalir dengan bobot awal 54,5

gram, diberi pelet komersial 2% per hari, selama

18 minggu menghasilkan konversi pakan 1,93.

Penyebab tingginya rasio konversi pakan pada
percobaan ini diduga disebabkan oleh perbedaan
tipe kolam (tadah hujan dan mengalir). Selanjut-
nya Schmittou (1991) mengatakan bahwa tinggi
rendahnya rasio pakan dipengaruhi oleh be-
berapa faktor terutama kualitas dan kuantitas
pakan, jenis dan ukuran ikan serta kualitas air.

Sintasan

Laju sintasan pada ikan selama penelitian
relatif sama, yaitu perlakuan C 93,73yo,493,47%
dan B 93,07o/o (Table 5). Laju sintasan dari ketiga
perlakuan yang relatif tinggi ini menunjukkan

Tabte 5. Suruiual rate (%) of nile tilapio for each treatnrent during 18 weehs rearing periods.

Weeks
Treatment

1815t2

B

100'

t00'

I 00'

100'

t0u

100'

99.87

99.47

99.24',

99.2tr

99.24',

98.67

98.67"

97.87',

98.4ry',

98.5r

95.3tr

98.2r

93.47

93.07

93.7y

Remarhs: A = Feeding technique by remarhsbroadeasting
B = Feeding technique bv automatic feeder
C = Feeding technique by tray
Mean ualue in the iolumn follouted by the sanre superseript dre not significantly different (P>0,05).
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bahwa sintasannya cukup baik. Mortalitas mulai
terjadi setelah minggu ke 3, kemudian pada
minggu selanjutnya mortalitasnya makin me-
ningkat walaupun jumlahnya relatif kecil.

Kualitas Air dan Lingkungan

Data parameter kualitas air kolam tadah
hujan selama penelitian tercantum dalam Table
6. Pada Table 6 teilihat bahwa sebaran nilai yang
diperoleh pada ketiga perlakuan pada beberapa
parameter kualitas air (Or, COr, amonia, pH dan
alkalinitas) menunjukkan nilai yang relatif sama.
Sebaran nilai yang relatif sama antar perlakuan
ini bisa dimengerti karena beban masukan setiap
kolam dari ketiga perlakuan tersebut relatif
sama. Hal ini juga diperkuat dari perhitungan
pertumbuhan/produksi yang tidak menunjukkan
perbedaan nyata. Oksigen terlarut mencapai 0,3
ppm, pada pagi hari sebelum matahari terbit
(pukul 05.00). Konsentrasi oksigen serendah ini
akan berakibat fatal bagi sebagian besar ikan
budidaya air tawar. Hal ini terbukti bahwa se-
lama penelitian berlangsung pada saat kandung-

an oksigen turun drastis, terlihat sebagian besar
ikan nila sudah naik ke p"r-.rk""r, air.
Kandungan oksigen ini kemudian makin ber-
tambah pada siang hari dan dapat mencapai b,93
ppm (Table 6), sebagai akibat proses fotosintesa
fitoplankton dalam kolam. Ikan nila ini ber_
angsur-angsur masuk lagi ke lapisan bawah air
kolam setelah matahari terbit (sekitar pukul
06.30) ini menandakan bahwa kondisi O, terlarut
sudah semakin baik. Demikian juga uniuk COr,
pada pagi hari cukup tinggi dan berangsur_
angsur turun pada siang hari. Sebagaimana
diketahui bahwa CO, bebas dalam air. Derajat
keasaman (pH) air merupakan fungsi yang linier
dengan berkurangnya konsumsi oksigen oleh
ikan (Spotte, l9Z9). Nilai CO, tertinlgi yang
pernah dicapai 15,98 ppm. Nilai ini menunjukkan
perairan yang kurang menguntungkan bagi
kehidupan ikan umumnya. Hafini sesiai deng;n
pendapat Pescod (lg7g) yang menyatakan bahwaagar ikan dapat melangsungkan kehidupan
secara normal maka sebaiknya kadar CO, daiam
perairan tersebut tidak lebih dari 12 ppm. Jadi
dampak dari O, rendah dan Cp tinggi yang

Table 6' water quality of rainfed pond during experintentar period..

Paratneter Treatments

CBA

Oxygen
minimum
ntaximunt

co2
minintu,nt
ntaximunt

Alhalinity
rttinimunt
ntaximum

Ammonia
ntinimum
trtaxintttttt

pH

lppnt)

(ppnr)

(ppm)

(ppnr)

0.30
5.80

7.50
15.58

36.00
62.46

0.07
o.52

7.13

0.40
6.80

7.00
15.98

38.77
104.47

0.06
0.35

7.17

0.40
5.20

7.00
14.78

34.46
105.00

0.13
0.57

7.00

Remarhs: A = Feeding technique by remarhsbroadcasting
B = Feeding techniqu.e by automatie. feeder
C = Feeding technique by tray
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terjadi pada saat kritis itu, karena tidak terdedah

lama maka belum berakibat fatal bagi ikan yang

dipelihara. Selanjutnya Pescod (1973) menyata'

kan bahwa secara ideal kandungan O, terlarut
tidak boleh turun sampai 1,? ppm selama waktu
8 jam setiap hari. Berdasarkan pengamatan

selama penelitian diperkirakan masa kritis itu
berlangsung sekitar 3 jam. Pada kondisi kritis
tersebut ikan membutuhkan energi yang cukup

banyak untuk naik ke permukaan air' Jadi energi

terslbut tidak termanfaatkan untuk pertumbuh-

an, melainkan hanya digunakan untuk pergerak'

an naik ke permukaan air' Kondisi kualitas air
percobaan ini apabila dibandingkan dengan

Lualitas air di kolam mengalir (Jangkaru et al',

1992) ternyata lebih buruk. Jangkaru et al'
(1992), melaporkan bahwa selama l8 minggu

pemeliharaan ikan nila di kolam mengalir, Ot

ierlarut berkisar 4-6,0 ppm, CO2 9-10 ppm dan

amonia (NHJ 0,0017-0,0055 ppm' Jadi karena

kondisi kualitas air kolam tadah hujan lebih

buruk dari pada kolam mengalir, maka ikan nila
yang dipelihara di kolam mengalir mempunyai

t"""g""tt p"rtumbuhan, produksi, konversi pakan

yang lebih baik.

Nilai pH berkisar cukup baik (?,00'7'17)' hal

ini sesuai pendapat Boyd (1979) bahwa pH ideal

berkisar 6,5-8,5. Demikian pula ammonia 0,07-
0,57 ppm, masih cukup baik bagi kehidupan ikan
hal ini sesuai dengan Pescod (1973 dalam
Wardoyo (1981) yang menyarahkan bahwa pada

'perairan tropis, kandungan ammonianya tidak
boleh lebih dari 1 ppm. Nilai alkalinitas berkisar
36-105 ppm, ini menunjukkan keadaan perairan
dengan produktivitas rendah sampai sedang.
Besarnya alkalinitas suatu perairan menunjuk-
kan kapasitas penyangga perairan tersebut serta
dapat menduga kesuburan perairan (Swingle,
r968).

Curah hujan selama penelitian berlangsung
yaitu dari bulan Oktober 1994 sampai Januari
1995 tercatat sebanyak 39 hari hujan dengan
jumlah curah hujan sebanyak 755,6 mm. Jumlah
curah hujan mencapai puncaknya pada bulan
Januari 1995. Data suhu minimum dan maksi-
mum air kolam tadah hujan selama 18 minggu
penelitian tercantum pad'a Table 7'

Suhu air dari ketiga perlakuan berkisar
antara 26-34"C, menunjukkan suhu yang cukup
baik bagi kehidupan ikan nila, karena itu selama
penelitian mortalitas relatif kecil dan pertumbuh'
annya cukup baik. Suhu optimum untuk per'
tumbuhan ikan nila antara 25"'30'C (Jangkaru, el
aI,1992\.

Table T. The minimum-maximum temperature of rainfed, pond during 18 weehs periods("C).

Minimum Maximum
Month

Lout Hich Low High

Water pon d tentPeratu.re

October

Nouentber

December

JanuarY

34

33

31

31

28

27

31

30

30

27

28

27

26

33,5

33,5

28,s

Sebagaimana telah dijelaskan di atas, pe'

nyusutan air kolam penelitian adalah akibat dari
pior"" penguapan dan perembesan. Perembesan

"i" auput melalui dasar maupun dinding kolam

tanah. Selama 4 bulan penelitian berlangsung

penyusutan air kolam rata-rata adalah 49 mm/

hari.
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KESIMPULAN

Ketiga cara pemberian pakan memberikan
pengaruh yang sama terhadap pertumbuhan
bobot rata-rata, produksi, konversi pakan dan

laju sintasan ikan. Karena ketiga cara pem-

berian pakan ternyata memberikan pengaruh



yang sama, maka pada praktek di lapangan cara
pemberian pakan dapat dipilih yang paling
mudah sesuai dengan alat yang tersedia di
lapangan.
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